
 

52 

 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Mengarah pada hasil analisa data serta pembahasan pada penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan desa di 

Kecamatan Sine Kabupaten Ngawi. Semakin baik akuntabilitas yang 

dimiliki oleh desa tersebut, maka kualitas laporan keuangan akan 

menjadi semakin baik. Apabila akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah dalam penyajian pelaporan keuangan bersesuaian dengan 

standarisasi akuntansi pemerintah maka output atas pelaporan 

keuangannya juga akan berkualitas. 

2. Transparansi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

desa di Kecamatan Sine Kabupaten Ngawi. Artinya, ada atau tidaknya 

transparansi tidak berdampak terhadap kualitas laporan keuangan. Hal 

ini memperlihatkan bahwa transparansi tidak mempunyai peranan 

yang bersignifikansi dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

Hakikatnya, transparansi hanya sebagai media pendukung terhadap 

kualitas laporan keuangan, bukan komponen utama dalam penyusunan 

laporan keuangan. 

3. Partisipasi masyarakat tidak mempengaruhi kualitas pelaporan 

keuangan desa di Kec. Sine Kabupaten Ngawi. Dalam hal ini 

disebabkan pemerintah desa tidak mempublikasikan informasi 

mengenai dasar-dasar penyusunan dan penyelenggaraan keuangan 

desa, sehingga masyarakat tidak berpartisipasi secara optimal. 

 

5.2 Keterbatasan 

Mengarah pada hasil kesimpulan yang telah dijabarkan, maka keternatasan 

pada penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Responden penelitian adalah dari perangkat desa Se-Kecamatan Sine 

Kabupaten Ngawi, sehingga belum dapat digunakan untuk 

menganalisis kualitas laporan keuangan di desa-desa lain. 

2. Tabel hasil koefisien determinasi (R2) memberikan informasi bahwa 

nilai adjusted square R adalah 0,111 yang berarti persentase variabel 

bebas yang mempengaruhi variabel terikat adalah 11,1%. Kemudian 

sisanya 88,9% didukung oleh variabel lain. 

3. Variabel dalam penelitian ini hanya terdiri dari 3 variabel yang diteliti 

atas pengaruh kualitas laporan keuangan, yaitu Akuntabilitas, 

Transparansi dan Partisipasi Masyarakat, sedangkan masih banyak 

faktor lain yang mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan. Faktor 

lainnya seperti, kompetensi SDM, implementasi system akuntansi 

keuangan desa, pemanfaatan teknologi informasi, penerapan standar 

akuntansi pemerintah dan pengendalian intern. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian menggunakan 

cakupan daerah yang lebih luas dengan organisasi pemerintahan yang 

lain. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode pengambilan data 

dengan menambahkan wawancara, sehingga hasil analisis data 

menjadi lebih lengkap. 

3. Penelitian selanjutanya dapat menambahkan variabel lain, seperti 

pengetahuan kepala desa, kompetensi sumber daya manusia, dan 

implikasi aplikasi sistem keuangan desa sehingga diharapkan dapat 

menjelaskan variabel kualitas laporan keuangan secara menyeluruh. 
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